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Abstrak

Moluska memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam bidang pharmaceutical dan nutraceutical
yaitu sebagai sumber antioksidan baru. Penelitian ini bertujuan mengkaji senyawa yang aktif dan aktivitas
antioksidan pada daging kerang balelo (Conomurex sp.) berasal dari perairan Derawan, Kalimantan Timur.
Ekstraksi kerang balelo dilakukan dengan tiga jenis pelarut yaitu metanol, etanol, dan etil asetat. Analisis
yang dilakukan meliputi analisis rendemen, komposisi kimia, senyawa bioaktif dan aktivitas antioksidan
dengan metode DPPH. Kerang balelo memiliki kadar protein 27,30%, kadar air 56,29% kadar abu 2,00%,
kadar lemak 10,30%, dan kadar karbohidrat sebesar 4,11%. Rendemen daging kerang balelo yaitu 34,7%,
sedangkan rendemen ekstrak metanol, etanol dan etil asetat yaitu 15,33 %, 15,16 % dan 0,89%. Kerang
balelo mengandung senyawa bioaktif alkaloid, tanin, saponin, fenol hidrokuinon dan steroid yang berfungsi
sebagai antioksidan dengan nilai IC_ 1055, 8 ug/mL pada ekstrak metanol, 1165,9 ug/mL ekstrak etanol
dan ektrak etil asetat 1220,53 pg/mL.Kerang balelo berpotensi sebagai antioksidan dan memiliki senyawa
bioaktif yang dapat dikembangkan dalam bidang pharmaceutical dan nutraceutical.

Kata kunci: antioksidan, komposisi kimia, kerang balelo (Conomurex sp.), moluska

Bioactive Compound and Antioxidant Activity of Balelo Sea Snail

(Conomurex sp.)

Abstract

Molluscs have great potential to developed as a new candidate of antioxidant source in the
pharmaceutical and nutraceutical field. This study aims to investigate the bioactive compound and
antioxidant activity of balelo sea snail (Conomurex sp.) from Derawan island, East Kalimantan. Extraction
of balelo sea snail was carried out using three types of solvents, such as methanol, ethanol, and ethyl acetate.
The analysis consisted of yield, chemical composition, bioactive compounds and antioxidant activity
using DPPH. Balelo sea snail had 27.30% of protein content, 2.00% of ash, 10.30% of lipid, and 4.11% of
carbohydrate. The yield of balelo sea snail meat was 34.7%, and the yield of methanol, ethanol and ethyl
acetate extract were 15.33%, 15.16% and 0.89%, respectively. Balelo sea snails contain alkaloid, tannins,
saponins, phenol hydroquinone and steroids. The antioxidants activity of extract methanol and ethanol of
balelo sea snail (IC_)) correspondingly were 1055, 8 ug/mL and 1165.9 ug/mL. Balelo sea snail is potential
as an antioxidant source and has bioactive compound that can be develop in the pharmaceutical and
nutraceutical field.

Keyword: balelo sea snail, bioactive compound, chemical composition, molluscs

11 Masyarakat Pengolahan Hasil Perikanan Indonesia



Komponen bioaktif and aktivitas antioksidan, Nurhikma et al.

JPHPI 2021, Volume 24 Nomor 1

PENDAHULUAN

Biota laut merupakan sumber bahan
baku penghasil metabolit sekunder potensial
sebagai bahan baku obat antara lain
antibakteri, antifungi, antitumor, antidiabetes,
dan antiinflamasi. Metabolit sekunder pada
biota laut memiliki keunikan tersendiri
dibandingkan  dengan biota terestrial.
Prospek penemuan obat yang diisolasi dari
laut diperkirakan 300 kali lebih potensial
dibandingkan dari terestrial (Purbasari 2008).
Salah satu organisme laut yang berpotensi
sebagai bahan baku obat yaitu moluska.
Moluska memiliki habitat di perairan
dangkal dan biasanya hidup dengan cara
menyembunyikan diri dalam sedimen atau
menempel pada tumbuhan di laut seperti alga
dan lamun. Beberapa peneliti menyatakan
bahwa moluska mengandung senyawa bioaktif
peptida, dispeptida, triterpenoid, alkaloid,
prostaglandin, terpena, dan asam lemak
esensial yang bermanfaat bagi kesehatan
(Balcazar et al. 2006; Blunt et al. 2006). Selain
itu moluska juga mengandung flavonoid, tanin,
steroid, dan fenol hidrokuinon (Prabowo
2009). Senyawa bioaktif pada moluska
tersebut dimanfaatkan sebagai antioksidan,
antikanker, menghambat pertumbuhan virus
dan bakteri, antikapang, antitumor, dan
menghambat kerja enzim (Tadesse et al. 2008;
Defer et al. 2009; Zhou et al. 2011). Salah
satu peran penting moluska dalam bidang
pharmaceutical dan nutraceutical yaitu sebagai
sumber antioksidan. Antioksidan merupakan
suatu senyawa yang dapat menghambat reaksi
oksidasi dengan mengikat radikal bebas dan
molekul reaktif sehingga akan menghambat
kerusakan sel. Mekanisme kerja senyawa
antioksidan yaitu melindungi sel normal
dan menetralisasi radikal bebas (Mollyneux
2004). Beberapa peneliti elah mengkaji
mengenai aktivitas antioksidan pada moluska
antara lain kerang pasir (Semele cardiformis)
memiliki nilai IC,, 453,777 ug/mL (Kalsum
et al. 2020), ekstrak etanol kerang simping
(Amusium  pleuronectes) memiliki nilai
IC,, 1.648,45 ug/mL (Suptijah et al. 2013),
ekstrak metanol moluska jenis Meretrix sp.
memiliki nilai IC_ 84,46 pg/mL (Kalija et al.
2019) , ekstrak metanol keong matah merah

(Cerithidea obtusa) mempunyai nilai IC_
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58,19 pg/mL (Purwaningsih 2006), dan ekstrak
etil asetat tambelo (Bactronophorus thoracites)
memiliki nilai IC, 15 pg/mL (Purwaningsih
2012). Berdasarkan kajian-kajian tersebut
menunjukkan bahwa moluska berpotensi
besar sebagai sumber antioksidan yang berasal
darilaut. Salah satu jenis moluska yang belum
banyak dikaji yaitu kerang balelo (Conomurex
sp.). Kerang ini banyak ditemukan di
daerah pantai Derawan Kalimantan Timur.
Masyarakat di daerah pesisir Kalimantan
memanfaatkan kerang balelo sebagai sumber
pangan selain ikan, cumi, dan udang karena
kandungan proteinnya yang tinggi. Pengkajian
mengenai potensi kerang balelo sebagai bahan
baku obat dalam bidang pharmaceutical
dan nutraceutical belum pernah dilakukan
oleh karena itu diperlukan kajian mendasar
mengenai karakteristik, komposisi kimia,
kandungan senyawa bioaktif dan aktivitas
antioksidan sebagai tahap awal dalam
pengkajian potensi kerang balelo untuk bahan
baku obat sehingga dapat menjadi acuan pada
penelitian selanjutnya.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Juni hingga Oktober 2020 di Laboratorium
Teknologi Hasil Perikanan (THP),
Laboratorium Nutrisi dan Laboratorium
Kualitas Air Fakultas Perikanan dan Ilmu
kelautan Universitas Borneo Tarakan.
Bahan dan Alat

Bahan baku yang digunakan yaitu daging
kerang balelo yang berasal dari Perairan
Derawan, Kalimantan Timur. Ekstraksi
kerang balelo menggunakan tiga jenis
pelarut yakni metanol, etil asetat, dan etanol
sedangkan bahan yang digunakan antara
lain kjeltab (Merck), NaOH (Merck), H,BO,
(Merck), bromokresol hijau 0,1% (Merck),
metil merah 0,1%, alkohol 96%, HCI 0,02
N (Merck) dan akuades. Bahan untuk uji
fitokimia di antaranya serbuk Mg, HCI, amil
alkohol, amonia, kloroform, asam sulfat 2 N,
pereaksi Meyer, Wagner, Dragendorff, pereksi
Lieberman-Burchard, HCI 2 N, FeCl3 5%.

Alat yang digunakan pada penelitian
ini antara lain soxhlet, kertas penyaring
(whatman 42), kjeldahl, kamera, timbangan
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analitik (Sartonius tipe TE15025), shaker
orbital (WiseShake), oven (Yamato tipe DV-
41), tanur (Yamato tipe FM 38), autoklaf
(Yamato SM52), inkubator (Thermolyne tipe
42 000), rotary evaporator (EYELA N1001T),
spektrofotometer UV-Vis.

Metode Penelitian
Preparasi dan ekstraksi sampel
Sampel kerang balelo diambil ketika
kondisi air laut mulai surut kemudian
dipreparasi dengan cara memisahkan
bagian cangkang dan dagingnya, kemudian
dihitung rendemen cangkang dan dagingnya,
selanjutnya dilakukan analisis proksimat
terhadap daging kerang balelo. Daging kerang
balelo diekstrasi dengan tiga jenis larutan
yaitu metanol, etil asetat, dan etanol. Ekstraksi
dilakukan dengan cara 100 g sampel ditambah
dengan pelarut metanol, etil asetat dan etanol
masing-masing sebanyak 200 mL, kemudian
dimaserasi selama 1x24 jam. Larutan hasil dari
maserasi disaring dengan kertas whatman 42.
Kemudian residu direndam kembali dengan
200 mL pelarut selama 1x24 jam dan disaring
kembali, lakukan langkah yang sama sebanyak
tiga kali. Selanjutnya larutan hasil ekstraksi
tersebut dievaporasi dengan rotary evaporator
suhu 40 °C. selanjutnya hasil ekstraksi tersebut
dianalisis rendemen, komponen bioaktif, dan
aktivitas antioksidannya.

Analisis sampel

Analisis proksimat mengacu pada metode
AOAC (2005) yang meliputi analisis kadar air,
abu, protein, lemak, dan karbohidrat dengan
metode by difference. Analisis komponen
bioaktif dilakukan secara kualitatif yang
mengacu pada Harborne (2006) yang meliputi
analisis alkaloid, saponin, steroid/triterpenoid,
flavonoid dan fenol hidrokuinon. Analisis
antioksidan dilakukan menggunakan metode
DPPH yang mengacu pada Mollyneux (2004).

Uji komponen bioaktif

Uji komponen bioaktif pada kerang balelo
meliputi uji alkaloid, steroid/triterpenoid,
flavonoid, tanin, saponin, fenol hidrokuinon.

Uji alkaloid

Senyawa alkaloid dianalisis dengan
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cara sampel dilarutkan dalam H,SO, 2 N
kemudian dilakukan pengujian terhadap
senyawa alkaloid menggunakan tiga pereaksi
yaitu, pereaksi Dragendorff, pereaksi Meyer,
dan pereaksi Wagner. Larutan menunjukkan
hasil yang positif bila terbentuknya endapan
putih kekuningan pada pereaksi Meyer,
endapan cokelat pada pereaksi Wagner dan
endapan merah hingga jingga pada pereaksi
Dragendorft.

Uji steroid/triterpenoid

Uji steroid/ triterpenoid dilakukan cara
sampel 0,5 g dilarutkan dalam 2 ml kloroform,
selanjutnya ditambahl10 tetes asetat anhidrat
dan 3 tetes asam sulfat pekat. Hasil positif
ditunjukan dengan perubahan warna merah
menjadi biru dan hijau.

Uji flavonoid

Uji flavonoid dilakukan dengan cara
sampel 0,5 g ditambah dengan serbuk
magnesium 0,10 mg dan 0,40 mL amil
alkohol dan 4 mL alkohol, kemudian dikocok
hingga tercampur sempurna. Hasil positif
ditunjukan dengan adanya warna merah,
kuning atau jingga pada lapisan amil alkohol,
sedangkan tanin dideteksi dengan cara ekstrak
ditambahkan ditambah 3 tetes 10% FeCl, hasil
positif ditunjukkan dengan terbentuk warna
hitam kehijauan.

Uji saponin

Uji saponin dilakukan dengan cara
sampel ditambahkan HCI 2 N. Busa stabil
yang terbentuk selama 30 menit menunjukkan
hasil positif pada senyawa saponin.

Uji fenol hidrokuinon

Fenol hidrokuinon dianalisis dengan
cara 1 g sampel ditambah 20 mL etanol 70%.
Larutan tersebut ditambahkan dengan 2 tetes
FeCl3 5%. Hasil positif ditunjukkan dengan
terbentuknya warna hijau atau hijau biru.

Uji aktivitas antioksidan

Kontrol  positif  (asam  askorbat)
dilarutkan dalam metanol p.a dengan
konsentrasi 2, 4, 6, dan 8 pg/mL, sedangkan
ekstrak kerang balelo dilarutkan dalam
metanol dengan konsentrasi 250, 500, 750,
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dan 1.000 pg/mL. Larutan ekstrak dan asam
askorbat 4,5 mL direaksikan dengan 500 pL
larutan DPPH 1 mM di dalam tabung reaksi,
kemudian diinkubasi selama 30 menit dengan
suhu 30 °C, kemudian adsorbansi diukur
menggunakan spektrofotometer UV-VIS
dengan panjang gelombang 517 nm. Aktivitas
antioksidan dinyatakan dalam bentuk persen
inhibisi yang dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut:

< 1.+1.:.: _ Absorbansi blanko-Absorbansi sampel
%inhibisi = Absorbanst blanko x 100%

Analisis Data

Analisis data yang digunakan berupa
statistik sederhana menggunakan nilai rata-
rata dari tiga kali ulangan pada data rendemen,
analisis komposisi kimia dan aktivitas
antioksidan. Perangkat lunak yang digunakan
yaitu Microsoft Excel pada perhitungan persen
inhibisi (IC, ) aktivitas antioksidan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Bahan Baku

Kerang balelo berbentuk cangkang
kerucut, bagian posterior melebar, cangkang
luar memiliki penampakan berwarna putih
atau krem disertai bercak cokelat. Panjang
cangkang berkisar antara 5-6 cm dengan lebar
3 cm. Bibir luar berbentuk persegi panjang
sedangkan bibir dalam memiliki permukaan
yang halus dan terdapat garis berwarna coklat
kehitaman di bagian kolumela. Kerang balelo
memiliki menara (spire) yang kecil dengan
rusuk sumbu (axial ribs) yang lebar hingga
batas bahu, pusaran tubuh (body whorl) pada
kerang ini bersifat kokoh serta ujung anterior
terdapat saluran sifon. Kerang balelo memiliki
operkulum berwarna oranye yang berbentuk
menjorong (elliptical) tajam. Kerang ini
banyak ditemukan pada daerah terumbu,

padang lamun, serta substrat berpasir
(Ahmad 2018). Morfologi kerang balelo dapat
dilihat pada Figure 1.

Rendemen Kerang Balelo

Rendemen daging kerang balelo yaitu
34,7%, sedangkan rendemen cangkang
65,3%. Rendemen kerang balelo tidak jauh
berbeda dengan kerang lainnya, antara
lain  kerang simping memiliki rendemen
daging dan cangkang 35,89%, dan 41,15%
(Suptijah et al. 2013), kerang tahu memiliki
rendemen 14,38% dan 67,44% (Chairunisah
2011), kijing memiliki rendemen 20,71%
daging dan 51,93% cangkang (Nurjanah et al.
2010).

Rendemen ekstrak etanol kerang balelo
yaitu 15,16 %, ekstrak metanol 15,33 % dan
ekstrak etil asetat 0,89%. Ekstrak metanol
dan etanol kerang balelo memiliki rendemen
lebih banyak dibandingkan dengan etil asetat
hal ini menunjukkan bahwa senyawa organik
yang tertarik pada senyawa polar lebih
besar dibandingkan semipolar. Mukhriani
(2014) menjelaskan bahwa rendemen
menggambarkan keefektifan proses ekstraksi
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain pelarut, ukuran partikel bahan, metode,
waktu ekstraksi yang dilakukan, dan juga jenis
organisme yang dipergunakan. Rendemen
kerang balelo dapat dilihat pada Table 1.

Komposisi Kimia Kerang Balelo
Table 2 menunjukkan kerang balelo
memiliki kadar air pada daging 56,29%.
Martin et al. (1991) menyatakan bahwa kadar
air dalam tubuh biota laut berkisar antara 50%-
90%. Kadar air pada daging kerang kowoe
yaitu 40,04% pada daging kering dan 63,79%
pada daging sega (Haslianti et al. 2017).
Kandungan protein daging kerang balelo

Figure 1 Morphology of balelo sea snail (Conomurex sp)
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Table 1 Yield and extraction of tiger conch (Conomurex sp)

Yield corrféie(r%) SC? "IAI)())pa clarrflz{’u(l%) Kijing (%)
Shell 65.30 41.15 67.44 51.93
Meat 34.70 35.89 14.38 27.36
Methanol extract 15.16 - - -
Ethanol extract 15.33 - - .
Ethyl acetate extract 0.89 - - -

Note: *Suptijah et al. (2013),°Chairunisah (2011),“Nurjanah et al. (2010)

Table 2 Chemical composition of fresh tiger conch (Conomurex sp.)

Parameter (%) Meat illl:ii,rda Scallop®
Water 56.29 74.37 81.21
Protein 27.30 19.48 13.79
Lipid 10.30 2.50 0.2
Ash 2.00 2.24 0.99
Carbohydrate 4.11 1.41 3.63

Note: *Nurjanah et al. (2005), *Suptijah et al. (2013)

sebesar 27,30%. Kandungan protein pada
kerang balelo cukup tinggi bila dibandingkan
kandungan protein kerang darah 19,48%
(Nurjanah et al. 2005), dan kandungan protein
kerang simping 13,97% (Suptijah et al. 2013).
Tingginya kandungan protein pada kerang
balelo dipengaruhi oleh kondisi perairan
dan ketersediaan makanan yang melimpah
di sekitar perairan Derawan seperti alga,
plankton dan zooplankton. Protein digunakan
untuk pertumbuhan, pembentukan cangkang,
dan proses reproduksi pada moluska.

Kadar lemak pada daging kerang balelo
sebesar 10,30%. Kandungan lemak pada
lendir kerang balelo tidak jauh berbeda
dengan kandungan lemak pada kerang darah
(Nurjanah et al. 2005), dan kerang simping
(Suptijah et al. 2013). Namun tingginya kadar
lemak pada daging kerang balelo dipengaruhi
oleh jenis makanan, dan keaktifan gerak pada
kerang balelo. Kerang balelo merupakan
gastropoda yang bergerak menggunakan
tubuhnya sehingga membutuhkan lemak dan
energi yang lebih besar sedangkan kerang
darah dan kerang simping merupakan bivalvia
yang menetap di satu perairan, tubuh dilapisi
cangkang dan tidak melalukan mobilisasi di
suatu perairan. Pigott dan Tucker (1990) juga
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menjelaskan bahwa beberapa hewan moluska
mengandung total lemak antara 1%-4% berat
basahnya.

Kandungan kadar abu pada dagingkerang
balelo yaitu 2,00%. Hasil tersebut didukung
oleh penelitian Nurjanah et al. (2005) yang
menyatakan bahwa kerang darah yang
memiliki kadar abu 2,24%, kerang simping
0,99% (Suptijah et al. 2013) dan kerang bulu
berkisar antara 1,27%-2,08% (Arnanda et al.
2005). Kadar abu pada moluska dipengaruhi
kebiasaan makan dengan cara filter feeder
sehingga moluska memiliki kemampuan
untuk menyimpan dan menyerap mineral
dari lingkungannya. Kadar karbohidrat
pada daging kerang balelo yaitu 4,11%.
Arnanda et al. (2005) menyatakan bahwa
kadar karbohidrat pada moluska berkisar
antara 2,3%-4,35%.

Komponen Bioaktif Kerang Balelo
Hasil pengujian komponen bioaktif
ekstrak kerang balelo (Table 3) menggunakan
tiga jenis pelarut metanol, etanol, dan etil
asetat terhadap senyawa bioaktif alkaloid,
tanin, saponin, fenol hidrokuinon, dan steroid
secara kualitatif menunjukkan bahwa ekstrak
etanol dan metanol mengandung senyawa
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Table 3 Bioactive compound of tiger conch (Conomurex sp.)

clcg)in(;;cci\: f] Ethanol =~ Methanol AF;te}Z‘ie
Alkaloid + + +
Flavonoid - - +
Tanin + + +
Saponin + + .
Fenol hidrokuinon + +
Steroid + +
Triterpenoid - -

Note: (-) not detected, (+) detected

alkaloid, tanin, saponin, fenol hidrokuinon dan
steroid, sedangkan ekstrak etil asetat memiliki
komponen bioaktif alkaloid, flavonoid, tanin,
fenol hidrokuinon, steroid, dan triterpenoid.
Senyawa flavonoid tidak terkandung pada
ekstrak etanol dan metanol sedangkan pada
ekstrak etil asetat menunjukkan nilai positif.
Flavonoid terdiri dari 15 atom karbon,
dengan dua cincin benzena pada senyawa
tersebut berikatan dengan rantai propana
yang membentuk susunan C6- C3-C6
(Rahmayani et al. 2013). Flavonoid
berfungsi sebagai senyawa antioksidan yang
dapat mengurangi risiko penyakit kronis
dan degeneratif. Senyawa ini memiliki
kemampuan dalam menghambat radikal
bebas, anti-inflamasi, dan anti-proliferasi
(Chen dan Blumberg 2007)

Semua ekstrak menunjukan hasil positif
pada alkaloid, fenol hidrokuinon, steroid, dan
tanin. Senyawa alkaloid merupakan senyawa
siklik yang mengandung atom nitrogen.
Senyawa alkaloid banyak dimanfaatkan dalam
hal pengobatan yaitu antibakteri, antimalaria,
dan antikanker (Hafiluddin 2011). Senyawa
Fenol hidrokuinon mempunyai kromofor
dasar pada benzokuinon yang terdiri
dari 2 gugus karbonil yang berkonjugasi
dengan 2 ikatan rangkap. Beberapa jenis
golongan senyawa yang dapat diekstrak
oleh pelarut metanol adalah gula, asam
amino, senyawa glikosida, senyawa fenolik,
flavonoid, antosianin, terpenoid, saponin,
tanin, xantoxilin, totarol, quacinoid, lakton,
flavon, fenon, dan polifenol yang banyak
dimanfaatkan sebagai antioksidan yang kuat
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(Yu-Lin et al. 2009; Dehkharghanian et al.
2010; Widyawatietal. 2014). Tanin merupakan
senyawa metabolit sekunder yang berkhasiat
sebagai astringen, antidiare, dan menghambat
radikal bebas (Malangngi et al. 2012). Wardani
et al (2010); Kaihena et al. (2011) menjelaskan
bahwa tanin dapat menghambat kerja enzim
dan substrat berikatan dengan lipid, sehingga
pertumbuhan cangkang lebih cepat. Senyawa
steroid digunakan sebagai bahan baku obat
dalam bidang pharmaceutical (Mukhriani,
2014). Nurulita et al (2008) menyatakan bahwa
senyawa steroid fukosterol yang diisolasi dari
biota laut bersifat tidak toksik dan berpotensi
untuk menurunkan kolesterol, menurunkan
gula dalam darah, mengatasi gangguan
menstruasi, antibakteri dan antivirus

Aktivitas Antioksidan Kerang Balelo

Ekstrak metanol, etanol dan etil asetat
memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai
IC,; 1.055,80 pg/mL, 1.165,90 pg/mL, 926,58
pg/mL. Aktivitas antioksidan kerang balelo
tergolong rendah bila dibandingkan kontrol
positif vitamin C (asam askorbat) dengan
nilai IC,| 2,80 pg/mL. Meskipun aktivitas
antioksidan ekstrak kerang balelo tergolong
lemah karena memiliki nilai IC_ lebih dari
200 pg/mL, namun aktivitas ini lebih tinggi
dibandingkan moluska lainnya antara lain
ekstrak kerang simping dengan nilai IC |
1.648,45 ug/mL (Suptijah et al. 2013). Ekstrak
etil asetat, metanol dan kloroform kerang
pisau berturut-turut memiliki nilai IC_
1.593,87 pg/mL, 1.391,08 pg/mL dan 2.008,52
pg/mL Aktivitas antioksidan kerang balelo
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Table 4 Antioxidant activity

of tiger conch (Conomurex sp.)

% Inhibition (ug/mL) IC
Sample 50
2 4 6 8 250 500 750 1,000 (pg/ mL)
Ascorbic acid 48.80 52.80 5520 63.20 - - - - 2.80
Methanol extract - - - - 4350 4590 47.60 49.40 1,055.80
Ethanol extract - - - - 38.80 43,50 46.50 47.10 1,165.90
Ethyl acetate extract - - - - 3826 41.74 45.65 52.17 926.58
dipengaruhi oleh kandungan komponen DAFTAR PUSTAKA
bioaktifnya yaitu flavonoid, alkaloid, dan fenol [AOAC] Association of Official Analytical

hidrokuinon. Hanani et al. (2005) menyatakan
bahwa senyawa metabolit sekunder yang
berpotensi sebagai antioksidan berasal dari
golongan fenolat, flavonoid dan alkaloid,
yang merupakan senyawa-senyawa polar.
Pengujian aktivitas antioksidan kerang balelo
menggunakan metode DPPH didasarkan
pada reduksi dan penghambatan senyawa
radikal bebas senyawa DPPH.

Larutan DPPH  bereaksi  dengan
pendonor elektron sehingga senyawa DPPH
akan tereduksi, hal ini menyebabkan warna
ungu pada larutan DPPH akan memudar
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dipengaruhi oleh metode yang digunakan
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menggunakan metode lain seperti ABTS,
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KESIMPULAN

Kerang balelo memiliki kadar protein
yaitu 27,30%. Ekstrak metanol etanol, etil
asetat kerang balelo memiliki aktivitas
antioksidan dengan nilai IC, 1.055,8 ug/mlL,
1.165,9 pg/mL dan 926,58 pg/mL. Ekstrak
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